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ABSTRAK 

 

Penelitian hasil pengamatan peneliti di SDN Ngtrep 3 kelas III Kabupaten Kediri. Di sekolah ini 

pembelajaran IPA hasilnya cenderung kurang memuaskan khususnya pada materi mengidentifikasi 

sumber energi dan kegunaannya. Pembelajarannya hanya menggunakan buku pegangan dan model 

konvensional. Hal ini terkesan membuat siswa menjadi bosan dan mengakibatkan motivasi dan hasil 

belajar siswa yang rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 

pembelajaran  Kooperatif tipe Jigsaw didukung media audiovisual terhadap motivasi belajar dan 

kemampuan mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik penelitian yang digunakan adalah 

eksperimen dengan jenisnya Quasi Eksperimental Design dengan sampel penelitian yaitu siswa kelas 

III SDN Ngetrep 3 Kabupaten Kediri. Instrumen yang digunakan yaitu RPP dan teknik pengumpulan 

data berupa tes dan angket.  

Hasil penelitian ini adalah (1) Penggunaan model kooperatif tipe jigsaw didukung media 

audiovisual berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar mengidentifikasi sumber energi dan 

kegunaannya siswa kelas III SDN Ngetrep 3 Kabupaten Kediri hal ini terbukti dari hasil thitung  4,247> 

ttabel db 22 yaitu 2,074 serta  sig 2 tailed 0,000 <0,005  (2) Penggunaan model kooperatif tipe jigsaw 

didukung media visual berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar mengidentifikasi sumber 

energi dan kegunaannya siswa kelas III SDN Ngetrep 3 Kabupaten Kediri hal ini terbukti dari hasil 

thitung 3,347> ttabel db 22 yaitu 2,074 serta  sig 2 tailed 0,003 < 0,005. (3) Penggunaan model kooperatif 

tipe jigsaw didukung media audiovisual berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 

mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya siswa kelas III SDN Ngetrep 3 Kabupaten Kediri 

hal ini terbukti dari hasil thitung 5,094> ttabel db 22 yaitu 2,074 serta  sig 2 tailed 0,000 < 0,005 . (4)  

Penggunaan model kooperatif tipe jigsaw didukung media visual terhadap kemampuan 

mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya siswa kelas III SDN Ngetrep 3 Kabupaten Kediri  

hal ini terbukti dari hasil thitung 3,394> ttabel db 22 yaitu 2,074 serta  sig 2 tailed 0,003 > 0,005. (5) Ada 

perbedaan pengaruh yang signifikan model kooperatif tipe jigsaw didukung media audiovisual 

dibandingkan model kooperatif tipe jigsaw didukung media visual terhadap motivasi belajar pada 

siswa kelas III SDN Ngetrep 3 Kabupaten Kediri hal ini terbukti dari hasil thitung 5,405 > ttabel 5% yaitu 

2,015 dengan mean 86.09>68.48. (6) Ada perbedaan pengaruh yang signifikan model kooperatif tipe 

jigsaw didukung media audiovisual dibandingkan model kooperatif tipe jigsaw didukung media visual 

terhadap kemampuan mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya siswa kelas III SDN Ngetrep 3 

Kabupaten Kediri hal ini terbukti dari hasil thitung 5,909 > ttabel 5% yaitu 2,015 dengan mean 

85.00>67.39 

 

KATA KUNCI  : model kooperatif tipe jigsaw, media adiovisual, motivasi belajar, kemampuan 

mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya. 
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan suatu 

upaya dalam mempersiapkan sumber 

daya manusia yang memiliki 

keahlian dan keterampilan sesuai 

tuntutan pembangunan bangsa, 

dimana kualitas suatu bangsa sangat 

dipengaruhi oleh faktor pendidikan. 

Untuk itu, guna mengetahaui hal-hal 

mengenai pengetahuan, manusia 

perlu mengalami suatu proses 

pembelajaran. 

Wenger dalam Huda (2013 : 2) 

pembelajaran dimaknai sebagai 

berikut: Pembelajaran bukanlah 

aktivitas,  sesuatu yang dilakukan 

oleh seseorang ketika ia tidak 

melakukan aktivitas yang lain, 

pembelajaran juga bukanlah sesuatu 

yang berhenti dilakukan oleh 

seseorang, pembelajaran bisa terjadi 

dimana saja dan pada level yang 

berbeda-beda, secara individual, 

kolektif ataupun sosial. 

Pendapat Gagne dalam Huda 

(2013 : 3) pembelajaran dimaknai 

sebagai berikut: Pembelajaran 

sebagai proses modifikasi dalam 

kapasitas manusia yang bisa 

dipertahankan dan ditingkatkan 

levelnya dengan adanya proses 

modifikasi atau merubah anak dari 

yang tidak tahu menjadi tahu,  

sehingga menambah pengetahuan 

anak dalam belajar. 

Dari beberapa teori yang 

dikemukakan para ahli tersebut maka 

dapat disimpulkan, pembelajaran 

adalah suatu proses yang 

berkelanjutan dan bisa dilakukan 

dengan cara yang berbeda-beda yang 

bertujuan dengan pemahaman anak. 

Dalam konteks penyelenggaraan ini 

guru harus menyiapkan kegiatan 

pembelajaran secara sistematis dan 

berpedoman pada kurukulum. Salah 

satu mata pelajaran yang termuat 

dalam kurikulum adalah mata 

pelajaran IPA. 

Ilmu Pengetahuan Alam 

diajarkan di sekolah dengan tujuan 

agar siswa mengerti dan memahami 

proses dan gejala-gejala yang terjadi 

di alam semesta. Materi pelajaran 

IPA SD kelas III semester II terdapat 

SK 4. Memahami berbagai cara 

gerak benda, hubungannya dengan 

energi dan sumber energi, dengan 

KD 4.3 Mengidentifikasi sumber 

energi dan kegunaannya. Beragam 

metode dan model pembelajaran 

dapat digunakan dalam 

menyampaikan materi IPA di 
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sekolah, khususnya ditingkat sekolah 

dasar. Untuk mencapai kompetensi 

dasar tersebut, upaya yang dilakukan 

guru dalam menyampaikan materi 

pelajaran selain menggunakan model 

dapat didukung dengan adanya 

media pembelajaran yang sesuai 

dengan materi pelajaran yang 

diajarkan. Penggunaan model dan 

media pembelajaran bertujuan untuk 

membantu atau  mempermudah guru 

dalam menyampaikan materi 

pembelajaran dan siswa lebih mudah 

memahami materi yang diajarkan.  

Namun pada kenyataanya 

siswa kelas III di SDN Ngetrep 3 

Kabupaten Kediri kurang mampu 

untuk mengidentifikasi sumber 

energi dan kegunaannya. Terbukti 

ketika diberi tugas untuk 

mengidentifikasi sumber energi dan 

kegunaannya siswa masih kesulitan 

dalam mengerjakan, sehingga tujuan 

pembelajaran tidak dapat tercapai. 

Hal ini disebabkan pada saat proses 

pembelajaran masih didominasi oleh  

guru atau teacher centered. Pada 

pembelajaran guru lebih senang 

menggunakan metode konvensional, 

siswa hanya menjadi obyek 

pendidikan tanpa memperhatikan 

berbagai karakteristik dan emosi 

yang dimiliki siswa itu sendiri, 

sehingga siswa menjadi kurang 

termotivasi dan pasif. Selain itu, guru 

belum menggunakan model dan 

media pembelajaran secara maksimal 

saat menyampaikan materi pelajaran. 

Akibatnya siswa kurang memahami 

materi yang diajarkan sehingga 

mengakibatkan hasil belajarnya 

rendah. 

Salah satu solusi di atas adalah 

dapat menggunakan model dan media 

pembelajaran yang sesuai dengan 

materi pelajaran yang diajarkan. 

Model pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam permasalah tersebut 

salah satunya adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 

Model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw sesuai dengan materi kegiatan 

mengidentifikasi sumber energi dan 

kegunaannya. Model pembelajaran 

cooperatif learning tipe Jigsaw 

terdapat keunggulan, yaitu dapat 

menggalakkan siswa menjadi lebih 

aktif, positif, kerjasama antar 

kelompok dengan baik, mendorong 

tumbuhnya motivasi intrinsik, 

meningkatkan daya ingat serta prestasi 

dan hasil belajar yang baik. Hal ini 

dibuktikan oleh Pangestuti dalam 

penelitiannya tahun 2012 di SDN 

Ketangi Purwodadi, Purworejo pada 

tahun pelajaran 2011/2012 bahwa 
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model pembelajaran kooperatif jigsaw 

mempengaruhi hasil belajar IPS siswa 

kelas V.  

Penggunaan model 

pembelajaran jigsaw juga dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Hal tersebut dibuktikan dalam 

penelitian tindakan kelas (PTK) oleh 

Kasih tahun 2013 di SDN Purworejo 

Kecamatan Margoyoso Kabupaten 

Pati tahun pelajaran 2012/2013 bahwa 

peningkatan hasil pembelajaran dapat 

dilihat dari perolehan peningkatan 

motivasi siswa dalam pembeljaran 

IPA yang meningkat dari siklus I dan 

siklus II. Motivasi merupakan syarat 

mutlak untuk belajar. Adanya motivasi 

belajar yang kuat membuat siswa 

belajar dengan tekun yang pada 

akhirnya terwujud dalam hasil belajar 

siswa tersebut. Motivasi belajar 

hendaknya ditanamkan pada diri siswa 

agar dengan demikian ia dengan 

senang hati mengikuti materi pelajaran 

yang diajarkan oleh guru di sekolah. 

Perlu ditanamkan pada diri siswa 

bahwa dengan belajar akan 

mendapatkan pengetahuan yang baik, 

siswa akan mempunyai bekal 

menjalani kehidupannya di kemudian 

hari. 

Selain penggunaan model 

pembelajaran ada faktor lain yang 

dapat menunjang proses pembelajaran 

yaitu dengan menggunanakan media 

pembelajaran. Penggunaan media 

dalam pembelajaran bermanfaat untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran, 

meningkatkan motivasi belajar siswa, 

memperjelas materi yang diajarkan 

oleh guru, dan lain sebagainya. 

Menurut Arsyad (2013:91) 

media berbasis audio visual adalah 

media visual yang menggabungkan 

penggunaan suara tambahan untuk 

memproduksinya. Sedangkan menurut 

Sudjana dan Rivai (2003:58) “Media 

audio visual adalah sejumlah peralatan 

yang dipakai oleh para guru dalam 

menyampaikan konsep, gagasan dan 

pengalaman yang ditangkap oleh 

indera pandang dan pendengaran”. 

Dari uraian tersebut media audio 

visual merupakan media penyalur 

pesan dengan memanfaatkan indera 

pendengaran dan penglihatan yang 

berupa video atau sejenisnya yang 

menampakkan gambar dan suara, 

sehingga mudah dimengerti dan 

dinikmati dalam pembelajaran, serta 

untuk mengatasi kesulitan 

menampilkan benda aslinya di dalam 

kelas. Dengan media audio-visual 

siswa lebih tertarik dan lebih mudah 

memahami materi yang dipelajari, 

sehingga diharapkan model kooperatif 
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tipe Jigsaw dengan media audiovisual 

dapat meningkatkan motivasi dan  

kemampuan dalam mengidentifikasi 

sumber energi dan kegunaannya. 

Atas dasar permasalahan di 

atas diajukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Model Kooperatif Tipe 

Jigsaw Didukung Media Audiovisual 

Terhadap Motivasi Belajar dan 

Kemampuan Mengidentifikasi 

Sumber Energi dan Kegunaannya 

Siswa Kelas III SDN Ngetrep 3 

Kabupaten Kediri tahun pelajaran 

2017/2018”. 

II. METODE PENELITIAN 

Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik 

eksperimen dengan jenis penelitian 

Quasi Experimental Design. 

Rancangan  Quasi Experimental 

Design dalam penelitian ini 

menggunakan desain Nonequivalent 

Control Group Design.  

Digambarkan sebagai berikut. 

Tabel 1 

Desain Penelitian 

Pretest Perlakuan Posttest 

O1 X O2 

O3 - O4 

Sumber: Sigiyono (2015:79) 

Keterangan  : 

O1 = Hasil Pretest Kelompok 

Eksperimen 

O3 = Hasil Pretest Kelompok 

Control) 

X = Perlakuan dengan Model 

Jigsaw dengan didukung 

media audiovisual 

- =  Perlakuan dengan Model 

Jigsaw  didukung media 

visual 

O2  = Hasil Pos Test      Kelompok 

Eksperimen 

O4 = Hasil Pos Test Kelompok 

Control 

Subyek dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas III SDN 

Ngetrep 3 Kabupaten Kediri yaitu 

sebanyak 46 siswa, dengan 

pembagiannya yaitu 23 siswa kelas 

eksperimen dan 23 siswa kelas 

kontrol.  

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah angket dan tes 

pilihan ganda sebanyak 25 dan 30 soal 

yang sudah divalidasi ahli Psikologi 

dan IPA. Kemudian instrumen diuji 

cobakan di lapangan dan hasilnya 

dianalisis validitas dan reabilitas 

menggunakan SPSS for window versi 

21. 

Jenis analisis data yang digunakan ada 

dua yaitu, analisis data statistik 

deskriptif dan analisis data statistik 

inferensial. Teknik analisis data yang 

digunakan untuk menguji hipotesis 

adalah dengan menggunakan uji-t. 
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Uji-t yang digunakan ada dua macam 

yaitu one sample t-test  dan 

independent sample t-test. Sebelum 

melakukan uji hipotesis, dilakukan uji 

prasyarat karena ada beberapa 

persyaratan yang harus dipenuhi dan 

perlu dibuktikan. Persyaratan tersebut 

antara lain, 1) data yang dianalisis 

berdistribusi normal, 2) mengetahui 

data yang dianalisis bersifat homogen 

atau tidak. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, diketahui data 

berdistribusi normal dan mempunyai 

varians yang sama, selanjutnya 

adalah melakukan uji t yang nantinya 

digunakan untuk menguji hipotesis 

penelitian ini. Berikut hasil uji-t yang 

diperoleh dari hasil perhitungan 

SPSS. 

a. Pengaruh model kooperatif tipe 

jigsaw didukung media 

audiovisual terhadap motivasi 

belajar mengidentifikasi sumber 

energi dan kegunaannya siswa 

kelas III SDN Ngetrep 3 

Kabupaten Kediri tahun pelajaran 

2017/2018. 

Data hasil motivasi belajar pada 

kelas eksperimen didapat sebagai 

berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Grafik Nilai 

Postest Motivasi Belajar 

Kelas Eksperimen 

 

Grafik diatas di atas dapat 

diketahui nilai motivasi yang tinggi  

ada 19 siswa yakni nilai 75, nilai 

85, 90, 95 dan nilai 100. Dengan 

demikian dapat diketahui motivasi 

belajar mengidentifikasi Sumber 

energi dan kegunaannya pada 

posttest sesudah model jigsaw 

didukung media audiovisual 

motivasi belajar siswa hasilnya 

memuaskan. Berdasarkan hasil uji-t 

menggunakan one sample t-test 

didapat hasil thitung  4,247> ttabel db 22 

yaitu 2,074 serta  sig 2 tailed 0,000 

<0,005. Dengan demikian dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh 

yang signifikan. 

b. Pengaruh model kooperatif tipe 

jigsaw didukung media visual 

terhadap motivasi belajar 

mengidentifikasi sumber energi 

dan kegunaannya siswa kelas III 

SDN Ngetrep 3 Kabupaten 
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Kediri tahun pelajaran 

2017/2018. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Grafik Nilai Postest Motivasi 

Belajar Kelas Kontrol 

 

Grafik di atas dapat diketahui 

nilai motivasi yang tinggi  ada 5 

siswa yakni nilai 75 dan nilai 100. 

Dengan demikian dapat diketahui 

motivasi belajar mengidentifikasi 

Sumber energi dan kegunaannya 

pada posttest sesudah model jigsaw 

didukung media visual motivasi 

belajar siswa hasilnya kurang 

memuaskan. Berdasarkan hasil uji-t 

menggunakan one sample t-test 

didapat hasil thitung 3,347> ttabel db 22 

yaitu 2,074 serta  sig 2 tailed 0,003 < 

0,005. Dengan demikian dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh 

yang signifikan. 

c. Pengaruh  model kooperatif tipe 

jigsaw didukung media audiovisual 

terhadap kemampuan 

mengidentifikasi sumber energi dan 

kegunaannya siswa kelas III SDN 

Ngetrep 3 Kabupaten Kediri tahun 

pelajaran 2017/2018.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Grafik Nilai Postest 

Kemampuan Mengidentifikasi 

Kelas Eksperimen 

 

Berdasarkan grafik di atas 

diketahui nilai pada Postest 

eksperimen dapat ada 21 siswa yang 

sudah mencapai KKM 75 yakni nilai 

75 sampai 100 dan 2 siswa yang 

tidak mencapai KKM 75.  Dengan 

demikian dapat diketahui 

Kemampuan mengidentifikasi 

Sumber energi dan kegunaannya 

pada siswa kelas III-A dengan model 

jigsaw didukung media audiovisual 

sudah memuaskan nilai rata-ratanya 

sudah di atas KKM 75. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian 

Katminingsih (2006) bahwa model 

tipe kooperatif  berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil uji-t 

menggunakan one sample t-test 

didapat hasil thitung 5,094> ttabel db 22 

yaitu 2,074 serta  sig 2 tailed 0,000 < 
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0,005. Dengan demikian dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh yang 

signifikan 

d. pengaruh model kooperatif tipe 

jigsaw didukung media visual 

terhadap kemampuan 

mengidentifikasi sumber energi 

dan kegunaannya siswa kelas III 

SDN Ngetrep 3 Kabupaten 

Kediri tahun pelajaran 

2017/2018. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Grafik Nilai Postest 

Kemampuan Mengidentifikasi 

Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan grafik di atas 

diketahui nilai pada Postest kontrol 

kontrol dapat diketahui ada 5 siswa 

yang sudah mencapai KKM 75 yakni 

nilai 75 sampai 100 dan 18 siswa yang 

tidak mencapai KKM 75. Dengan 

demikian dapat diketahui Kemampuan 

mengidentifikasi Sumber energi dan 

kegunaannya pada siswa kelas III-B 

dengan model jigsaw didukung media 

visual kurang memuaskan.  

Sejalan dengan hasil penelitian 

Widodo (2017) bahwa penggunaan 

model jigsaw didukung media 

audiovisual berpengaruh terhadapp 

kemampuan mengidentifikasi siswa. 

Berdasarkan hasil uji-t 

menggunakan one sample t-test didapat 

hasil hasil thitung 3,394> ttabel db 22 yaitu 

2,074 serta  sig 2 tailed 0,003 > 0,005. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh yang signifikan. 

e. Perbedaan pengaruh model 

kooperatif tipe jigsaw didukung 

media audiovisual dibandingkan 

model kooperatif tipe jigsaw 

didukung media visual terhadap 

motivasi belajar siswa kelas III 

SDN Ngetrep 3 Kabupaten 

Kediri tahun pelajaran 

2017/2018.  

Hasil nilai t hitung dan t tabel 

untuk taraf signifikan 5% derajat 

kebebasan (df) 44 diperoleh ttabel 

(2,015) Dari hasil perhitungan, 

dari thitung diperoleh nilai (4,061) 

berarti lebih besar  daripada nilai 

ttabel  5% (2,015) dan Sig (2-

tailed) 0,000 < 0,005 dengan 

demikian H0 ditolak, artinya 

bahwa ada perbedaan rata-rata 

antara kedua kelompok kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

yaitu (mean difference) sebesar 

17,609 dan perbedaan berkisar 

antara 24,174 sampai 11,043 

(Berdasarkan rata-rata kelompok 

Eksperimen 68,48 dan rata-rata 
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kelompok Kontrol 86,09. Dengan 

demikian ada perbedaan 

pengaruh dari keduanya. 

f. Perbedaan pengaruh model 

kooperatif tipe jigsaw didukung 

media audiovisual dibandingkan 

model kooperatif tipe jigsaw 

didukung media visual terhadap 

kemampuan mengidentifikasi 

sumber energi dan kegunaannya 

siswa kelas III SDN Ngetrep 3 

Kabupaten Kediri tahun pelajaran 

2017/2018.  

hasil nilai t hitung dan t tabel 

untuk taraf signifikan 5% derajat 

kebebasan (df) 44 diperoleh ttabel 

(2,015). Dari hasil perhitungan, dari 

thitung diperoleh nilai (5,090) berarti 

lebih besar  daripada nilai ttabel  5% 

(2,015) dan Sig (2-tailed) 0,000 < 0,005 

dengan demikian H0 ditolak, artinya 

bahwa ada perbedaan rata-rata antara 

kedua kelompok (kelas eksperimen dan 

kelas kontrol). Perbedaan nilai rata-rata 

(mean difference) sebesar 17,609 dan 

perbedaan berkisar antara 23,614 

sampai 11,603 (Berdasarkan rata-rata 

kelompok Eksperimen 85,00 dan rata-

rata kelompok Kontrol 67,39.  

Sejalan dengan hasil penelitian 

dari Subyakto (2009) bahwa model 

jigsaw dengan berbantuan  media 

audiovisual lebih berpengaruh 

dibandingkan berbantuan media visual 

terhadap motivasi belajar siswa. Dengan 

demikian ada perbedaan pengaruh dari 

keduanya. 

 

IV. PENUTUP  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa, 

1. Ada pengaruh model kooperatif 

tipe jigsaw didukung media 

audiovisual terhadap motivasi 

belajar mengidentifikasi sumber 

energi dan kegunaannya siswa 

kelas III SDN Ngetrep 3 

Kabupaten Kediri tahun 

pelajaran 2017/2018. 

2. Ada pengaruh model kooperatif 

tipe jigsaw didukung media 

visual terhadap motivasi belajar 

mengidentifikasi sumber energi 

dan kegunaannya siswa kelas 

III SDN Ngetrep 3 Kabupaten 

Kediri tahun pelajaran 

2017/2018. 

3. Ada pengaruh model kooperatif 

tipe jigsaw didukung media 

audiovisual terhadap 

kemampuan mengidentifikasi 

sumber energi dan 

kegunaannya siswa kelas III 

SDN Ngetrep 3 Kabupaten 
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Kediri tahun pelajaran 

2017/2018. 

4. Ada pengaruh model kooperatif 

tipe jigsaw didukung media 

visual terhadap kemampuan 

mengidentifikasi sumber energi 

dan kegunaannya siswa kelas 

III SDN Ngetrep 3 Kabupaten 

Kediri tahun pelajaran 

2017/2018. 

5. Ada perbedaan pengaruh model 

kooperatif tipe jigsaw didukung 

media audiovisual 

dibandingkan model kooperatif 

tipe jigsaw didukung media 

visual terhadap motivasi belajar 

siswa kelas III SDN Ngetrep 3 

Kabupaten Kediri tahun 

pelajaran 2017/2018. 

6. Ada perbedaan pengaruh model 

kooperatif tipe jigsaw didukung 

media audiovisual 

dibandingkan model kooperatif 

tipe jigsaw didukung media 

visual terhadap kemampuan 

mengidentifikasi sumber energi 

dan kegunaannya siswa kelas 

III SDN Ngetrep 3 Kabupaten 

Kediri tahun pelajaran 

2017/2018. 
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